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ABSTRAK 
Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat ini dilakukan dalam rangka untuk 

memberikan pendampingan lebih dan memberikan pemberdayaaan masyarakat yang sudah 

dilakukan oleh Mitra yaitu Ibu Hj. Asmaul Husna di Desa Sumber Rejo II Rt. 3 Rw 2 

Kecamatan Pakal, Benowo Surabaya yang terletak  tidak lebih dari 4.1 kilometer dari 

Universitas Wijaya Putra. Menggunakan warga sekitarnya sebagai karyawan dan tenaga 

produksinya. Tetapi meski demikian, strategi pengembangan dan sistem pengelolaannya kedua 

UKM yang menjadi mitra kegiatan ini dinilai  kurang maksimal. Mitra UKM Krupuk Ikan 

sangat mengandalkan sinar matahari untuk menjemur krupuk-krupuknya.Karena 

ketergantungannya terhadap sinar matahari ini kedua UKM kecil sangat bermasalah dalam 

menaikkan produksi krupuk.Tidak hanya bermasalah dengan ketergantungan dengan sinar 

matahari tetapi juga kedua UKM tersebut juga terkendala dengan lahan penjemuran yang sempit 

dan kurang higinies.Sangat dipahami bila musim hujan tiba, mitra UKM kecil tersebut tidak 

dapat memproduksi krupuk dengan maksimal.Selain Fenomena bisnis tersebut terletak pada 

masalah lainnya yang dihadapi Mitra adalah manajemen pemasaran, manajemen mutu dan 

usaha yang tidak mempunyai sistem pengelolaan yang baik.Teknologi tepat guna sangatlah 

dibutuhkan sebagai solusi untuk mengeringkan krupuk.Tujuan dari kegiatan Program 

Pemberdayaan Masyarakat ini adalah mengembangkan mitra UKM produksi Krupuk Ikan 

dengan target yang ingin dicapai adalah UKM memiliki modal berupa mesin oven pengering 

krupuk guna meningkatkan produksi, manajemen usaha yang baik, memperluas jangkauan 

pasar, mempunyai design produk, mempunyai mesin pengemas krupuk dan label halal produk 

krupuk, sehingga UKM memiliki kemampuan menjadi usaha yang siap memenuhi permintaan 

pelanggan serta siap berkompetensi. Metode yang diimplementasikan pada Program 

Pemberdayaan Masyarakat ini adalah pelatihan dan pendampingan mesin kemasan, 

pendampingan pengelolaan usaha agar  mitra menjadi UKM yang tangguh dan bersaing. Selain 

itu pembuatan TTG dan peralatan produksi yang memadai juga dilaksanakan dalam kegiatan 

ini. Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen usaha yang dilaksanakan dengan 

meliputi manajemen pemasaran (identifikasi pasar potensial, promosi, pemilihan lokasi 

penjualan, kewirausahaan (inovasi variasi produksi krupuk), administrasi keuangan (penentuan 

ongkos produksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana) dan manajemen mutu dan 

kesehatan (perbaikan design produksi, pengujian untuk mendapatkan sertifikasi label produksi 

halal).Hasil dari kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat ini dapat meningkatan 

penghasilan dan produktifitas kelompok mitra binaan. Lebih jauh lagi, hasil kegiatan ini 

diharapkan mampu menambah penghasilan warga sekitar yang telah menjadi karyawan di kedua 

mitra tersebut, membuka lebih peluang lapangan kerja, sehingga mengurangi tingkat angka 

penganguran. 
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Kata Kunci:UKM Krupuk Ikan, Produktifitas UKM. 

 

 

PENDAHULUAN  

Mitra memproduksi kerupuk 

dengan jenis yang berbeda tetapi sama 

sama memproduksi krupuk yang sudah 

jadi dalam artian tidak membuat krupuk 

tersebut tetapi kedua mitra ini membeli 

krupuk yang siap digoreng dan 

dikemas. sedangkan mitra yang diketua 

Ibu Hj. Asmaul Husna,SH berdiri sejak 

tahun 2013an. Tenaga kerja yang 

memproduksi dari mitra tersebut 

masyarakat sekitar yang direkrut 

dengan sistem kekeluargaan. Sistem 

perekrutan tenaga kerja mitra dilakukan 

dengan asas kepercayaan. Mitra tidak 

mempunyai sistem administrasi ataupun 

pembukuan keuangan usaha tersebut. 

(Ani, 2014)Produksi krupuk Ikan kedua 

mitra sangat memerlukan sinar matahari 

untuk menjemur krupuk sebelum 

digoreng. Penjemuran ini sangat 

tergantung pada cuaca dan lahan yang 

ada. Saat ini penjemuran krupuk Ikan 

tawar kedua mitra dijemur didepan 

rumah dan dipingir jalan. Semakin 

bagus atau semakin kering proses 

penjemuran krupuk semakin 

mengurangi durasi waktu proses 

pengovenan krupuk yang akan 

digoreng. Selain itu mitra masih belum 

mampu mengemas produksi krupuk 

sesuai standard dan hieginitas. Krupuk 

yang sudah digoreng ditempatkan di 

plastik besar dan kemudian diletakkan 

dilantai yang beralaskan terpal yang 

kurang terjaga hieginitasnya. Kemudian 

diambil beberapa dimasukkan ke dalam 

plastik dan di sulut api untuk ditutup 

supaya kedap udara.Berdasarkan 

kondisi riil sebagaimana yang 

dijelaskan dalam analis situasi, maka 

permasalahan yang dihadapi kedua 

mitra dapat dibagi menjadi 

permasalahan produksi dan manajemen 

usaha. Permasalahan tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel2.1 : Permasalahan Mitra 
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Dalam memasarkan produksi 

krupuknya  hanya dipasarkan dengan 

dititipkan ke warung warung kopi 

ataupun makan oleh tim distributor 

sekaligus tim pemasarannya.  Sistem 

pemasaran  yang dilakukan mitra 

tersebut belum maksimal dan tidak 

tersistem dengan baik. Mitra tersebut 

hanya mengandalkan faktor 

‘keberuntungan’ agar produksi 

krupuknya laku dan laris di warung 

warung yang telah dititipinya. (Kulit, 

2020)Mitra tidak memakai strategi 

pemasaran sama sekali dan tidak 
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memiliki kemampuan analisis pasar 

dengan baik. Harga jual yang diberikan 

oleh mitra tidak berdasarkan pada 

analisis biaya produksi tetapi hanya 

disesuaikan dan dipengaruhi oleh daya 

beli masyarakat di pasaran sehingga 

mitra tersebut dituntut untuk 

meminimalkan harga jual dengan 

mengurangi kuantiti jumlah krupuk agar 

bisa mendapatkan laba yang diinginkan. 

Untuk meningkatkan produktifitas dari 

usaha krupuk ini diperlukan sumber 

daya manusia yang mumpuni agar 

produktifitas krupuk bisa menjadi 

optimal, efektif, berkualitas tinggi dan 

mempunyai tingkat higienis yang 

maksimal.Ketidak higienitas krupuk ini 

terlihat pada cara meletakkannya 

krupuk-krupuk yang sudah digoreng 

diletakkan diatas lantai hanya beralasan 

terpal yang sudah dipakai berkali-kali. 

Ditinjau dari segi kesehatan, 

meletakkan krupuk yang panas diatas 

plastik sangat tidak disarankan karena 

bisa memicutimbulnya zat-zat yang 

berbahaya bagi kesehatan. 

Manfaat Dan Tujuan Capaian 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) 

Manfaat serta tujuan dan Target 

luaran yang diharapkan dicapai dari 

kegiatan yang diusulkan ini adalah 

mitra lebih mampu memperdayakan 

masyarakat sekitar sehingga lebih 

menyerap tenaga kerja dan lebih 

mengoptimalkan UKMnya dan 

berkembang lebih besar lagi. Selain itu 

UKM akan memiliki modal mesin 

untuk produksi, pengemasan, dan 

manajemen usaha yang baik dan layak. 

Sehingga usaha krupuk dari mitra 

mampu berkembang menjadi UKM 

yang siap memenuhi permintaan 

pelanggan serta siap berkompetensi di 

dunia perdagangan. Target luaran yang 

akan dicapai akan dijabarkan sebagai 

berikut :  

Tabel 2.2 : Solusi Permasalahan Mitra PPM METODE 
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METODE  

Pelaksanaan  PPM 

Metode pelaksanaan Program 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) bagi 

usaha kerupuk (Ikan Mujaer dan Ikan 

Belut) di Dusun Sumber Rejo II, 

Kelurahan Sumber Rejo kecamatan 

Pakal melalui teknik pendampingan, 

pelatihan manajemen usaha (mutu dan 

kesehatan), pembuatan rancang bangun 

mesin oven, pelatihan cara 

menggunakan mesin oven dan mesin 

kemasan dan pelatihan pemilihan rasa 

krupuk yang paling diminati. Metode 

tersebut seperti yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

Pendampingan  

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 

pendampingan langsung kepada kedua 

mitra.  Kegiatan pendampingan yang 

dilakukan meliputi kegiatan observasi, 

brainstorming dan diskusi, upaya 

perbaikan produk (kemasan, inovasi), 

pengoperasian mesin oven krupuk, 

perbaikan administrasi keuangan, 

pemilihan pasar potensial serta cara 

pemasaran produk, penerapan, 

manajemen mutu dan kesehatan produk 

yang hiegienas serta pengurusan 

sertifikat label halal.  

Pelatihan Manajemen Usaha 

Kegiatan program kemitraan 

masyarakat (PPM) tersebut dilihat dari 

sisi  manajemen adalah upaya-upaya 

mengelola usaha dan meningkatkan 

omset kedua usaha tersebut. Selain itu 

pelatihan cara memasarkan krupuk 

tersebut  dengan cara yang lebih 

menarik dan lebih mengena.  

Pelatihan Cara Penggunaan Mesin 

Oven 

Untuk mengoptimalkan penggunaan 

mesin oven penggering krupuk sangat 

diperlukan untuk mengadakan pelatihan 

cara mengoperasikan mesin tersebut. 

Dengan diadakan pelatihan ini 

diharapkan bisa memmbuat karyawan 

kedua mitra mahir menggunakannya 

dan bisa mengatasinya jika terjadi 

permasalahan yang muncul dikemudian 

hari. Rancang Bangun Mesin Oven 

Rancang bangun mesin oven yang akan 

dirancang adalah mesin oven 

penggering krupuk. Dengan 

menggunakan mesin oven pengering 

diharapkan dapat menghemat waktu 

mengoven krupuk sebelum digoreng. 

Selain itu mesin ini akan sangat 

membantu jika cuaca mendung karena 

kurangnya sinar matahari akan proses 

pengovenan akan semakin lama dan 

krupuk yang dihasilkan akan tidak 

renyah dan tidak mekar 
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Gambar 3.1 : Ipteks yang akan 

ditransfer ke PPM 

 

Keterangan : 

[1] Tungku  

[2] Saluran asap samping 

[3] Plat distributor 

[4] Cerobong 

[5] Pintu 

[6] Handel 

[7] Besi Penyangga Rak 

[8] Plat dinding dalam 

[9] Rak 12 buah 

 

Pelatihan Penggunaan Mesin 

Kemasan 

Selain pelatihan cara mengoperasikan 

mesin oven pengering juga dibutuhkan 

pelatihan penggunaan mesin kemasan. 

Pada saat ini kedua mitra masih 

mengemas produksi krupuk mereka 

dengan cara yang sangat sederhana 

yaitu dengan menyulutkan api pada 

kemasan plastiknya. Mesin Kemasan 

sangat diperlukan untuk membuat 

kemasan lebih menarik lagi dan 

menghemat waktu. 

Pelatihan Untuk menggunakan 

Pemasaran melalui Digital Marketing  

 

Gambar 3.2 : Digital Marketing Untuk Pemasaran Mitra 
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Mitra akan diberikan pelatihan untuk 

menggunakan sistem pemasaran Digital 

yang serba canggih dan cepat untuk 

mempromosikan produknya dan dapat 

meningkatkan penjualan dengan 

prosentasi yang cukup bagus dengan 

menggunakan alat promosi digital 

market setiap mitra diberi fasilitas untuk 

menggunakan promosi krupuknya 

sehingga dapat meningkatkan 

penjualnnya.(Syihabudin & Gumelar, 

2019).Dengan memberikan pelatihan 

setiap minggu dan meberikan modul 

pembelajaran agar mitra dapat 

menggunakannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dilapangan bahwa 

peneliti memberikan pelayanan yang 

terbaik dan berusaha memuaskan para 

pelaku usaha dengan mengajari untuk 

mempertahankan kualitas rasa krupuk, 

produk dan berdasarkan situasi yang 

ada dan Mitra sudah memahami arti 

pentingnya pengendalian kebersihan 

pembuatan krupuk dan kualitas 

makanan kecil yang dimasak dengan 

sendiri sampai matang, dan peneliti 

melakukan pendampingan dan 

pelatihan terus menerus kepada kedua 

mitra langsung dengan memberikan 

edukasi yang sesuai dengan masing-

masing pelaku usaha seperti : 

memberikan pelayanan terbaik kepada 

pelanggan dengan menggunakan 

Bahasa komunikasi yang santun dan 

nyaman dimata pelanggan, lalu dari 

olahan masakan krupuk Ikan Mujair 

dan Belut ini dapat memberikan 

manfaat kesehatan bagi masyarakat 

yang memakannya dan  peneliti 

melatih untuk kebersihannya seperti 

setelah masak dicuci dengan baik  dan 

cara membuat krupuk dengan 

menggunakan kebersihan yang sudah 

ditentukan oleh peneliti dan diajari 

ditata dengan rapi sehingga kesehatan 

dan kebersihan tetap terjaga serta 

makanan krupuk yang sudah matang 

dapat di jual dengan baik. Lalu peneliti 

memberikan pelatihan pada kebersihan 

dapur dan sanitasi dikarenakan mitra 

belum sepenuhnya memperhatikannya, 

seperti bekas makanan yang dari 

pelanggan dimasukan disampah 

dijadikan satu dengan tas kresek yang 

sudah disediakan, biasanya mitra 

langsung dibuang sembarangan didapur 

sehingga terkesan jorok dan tidak 

sehat.  
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Gambar 4.1 : Proses Produksi UMKM Krupuk Mujair & Belut 

Proses yang dilakukan oleh mitra 

adalah pertama mitra setelah membuat 

adonan krupuk mujair dan belut lalu di 

jemur oleh karyawan mitra Bu Asmaul 

Husna dan setelah itu dilakukan 

pengovenan krupuk apabila cuaca tidak 

menentu dan apabila sudah diyatakan 

kering baru dilakukan pengorengan 

krupuk ikan tersebut dan setelah 

dilakukan penggorengan lalu dilakukan 

pengemasan krupuk kedalam plastic 

kecil untuk didistribusikan ke warung-

warung. Dan Mitra ini melakukan 2 

(dua) jenis olahan produk mentah dan 

mantang target yang terjual tiap hari 

melakukan 2 kilo ikan untuk 

diproduksi menjadi krupuk ikan mujair 

dan belut dan Mitra melakukan 

pemasaran secara konvensional dengan 

mendistribusikan ke warung-warung 

kecil dan menggunakan Facebook ad 

Businnes untuk melakukan promosi 

krupuknya dan dalam hitungan tahun 

bu H. Asmaul Husna bisa melakukan 

pengembangan bisnisnya menjadi lebih 

baik lagi dan metode pemasarannya 

yang dilakukan sangatlah efektif dan 

efesien dan hasil temuan pemberdayaan 

masyarakat ini menemukan 

pengembangan mindsite / pola pikir 

para pelaku usaha mikro ini dengan 

diadakan pelatihan entrepreneur secara 

berkala mulai dari pemasaran sudah 

mulai berkembang, sistem kebersihan 

produksi sudah mulai berkembang 

dengan baik, dan masalah keuangan 

menggunakan sistem akuntansi digital 

sehingga dengan mudah para mitra 

melakukan pemonitoriang cash flow 

perusahaannya. (Kartika, 2017) dan 

menghasilkan sebuah krupuk ikan 

mujair dan belut yang sangat luar biasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Produk 
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Gambar 4.2 : Hasil Karya Mitra Produk dan Teknologi 

KESIMPULAN  
Kegiatan Program Pemberdayaan 

Masyarakat ini dilakukan dalam rangka 

untuk memberikan pendampingan lebih 

dan memberikan pemberdayaaan 

masyarakat yang sudah dilakukan oleh 

Mitra yaitu Ibu Hj. Asmaul Husna di 

Desa Sumber Rejo II Rt. 3 Rw 2 

Kecamatan Pakal, Benowo Surabaya 

yang terletak  tidak lebih dari 4.1 

kilometer dari Universitas Wijaya Putra., 

menggunakan warga sekitarnya sebagai 

karyawan dan tenaga produksinya. Tetapi 

meski demikian, strategi pengembangan 

dan sistem pengelolaannya kedua UKM 

yang menjadi mitra kegiatan ini dinilai  

kurang maksimal. Mitra UKM Krupuk 

Ikan Mujair dan Belut sangat bermanfaat 

untuk kesehatan masyarakat sekitar dan 

sangat mengandalkan sinar matahari 

untuk menjemur krupuk-krupuknya. 

Karena ketergantungannya terhadap sinar 

matahari ini mitra UKM kecil ini sangat 

bermasalah dalam menaikkan produksi 

krupuk. Tidak hanya bermasalah dengan 

ketergantungan dengan sinar matahari 

tetapi juga kedua UKM tersebut juga 

terkendala dengan lahan penjemuran yang 

sempit dan kurang higinies. Sangat 

dipahami bila musim hujan tiba, mitra 

UKM kecil tersebut tidak dapat 

memproduksi krupuk dengan maksimal. 

Selain Fenomena bisnis tersebut terletak 

pada masalah lainnya yang dihadapi 

Mitra adalah manajemen pemasaran, 

manajemen mutu dan usaha yang tidak 

mempunyai sistem pengelolaan yang 

baik. Teknologi tepat guna sangatlah 

dibutuhkan sebagai solusi untuk 

mengeringkan krupuk. Dari kegiatan 

Program Pemberdayaan Masyarakat ini 

dapat memberikan kontribusi kepada 

mitra Bu Hj. Asmaul Husna,SH sehingga 

dapat mengembangkan bisnis yang 

selama ini digelutin semenjak tahun 

2013an.  
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